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ABSTRAK

Nama : Amirah Nindhita Paramesthi
Program Studi : Kedokteran
Judul : Hubungan Sikap dan Peilaku penggunaan APD dengan

Kejadian Kecelakaan Kerja pada karyawan di PT. Bukit
Asam Tbk Dermaga Kertapati

Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang jelas tidak dikehendaki dan
sering kali tidak terduga semula yang dapat menimbulkan kerugian yang terjadi di
dalam suatu proses kerja industri atau yang berkaitan dengannya. Angka kejadian
kecelakaan kerja pada tahun 2018 dilaporkan sebanyak 173.105 Kkasus.
Kecelakaan kerja disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor manusia (Unsafe
Human Acts) dan Faktor lingkungan (Unsafe Condition). Tujuan penelitian ini
mengetahui hubungan sikap dan perilaku dengan kejadian kecelakaan kerja pada
karyawan di PT. Bukit Asam Tbhk Dermaga Kertapati. Jenis Penelitian yang
digunakan yaitu analitik observasional dengan desain cross sectional. Populasi
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Bukit Asam Tbhk Dermaga Kertapati.
Pengambilan sampel dengan metode total sampling dan didapatkan 64 sampel
yang memenuhi Kkriteria inkusi. Prevalensi karyawan dengan sikap penggunaan
APD yang baik sebanyak 46 orang (71,9%) dan buruk sebanyak 18 orang
(28,1%), prevalensi karyawan dengan perilaku penggunaan APD yang baik
sebanyak 45 orang (70,3%) dan buruk sebanyak 19 orang (29,7%), sedangkan
prevalensi karyawan yang mengalami kecelakaan kerja sebanyak 20 orang
(31,3%) dan tidak mengalami kecelakaan kerja sebanyak 44 orang (68,8%).
Terdapat hubungan bermakna antara sikap dan perilaku penggunaan APD dengan
Kecelakaan Kerja pada karyawan di PT. Bukit Asam Tbk Dermaga Kertapati
dengan nilai p-value 0,043 dan 0,003.

Kata Kunci : Sikap, Perilaku, Alat Pelindung Diri, Kecelakaan Kerja.
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ABSTRACT

Name : Amirah Nindhita Paramesthi
Study Program : Medicine
Title : The Relationship between Attitudes and Behavior of using

PPE with Occupational Accidents on employees at PT.
Bukit Asam Tbk Dermaga Kertapati

An Occupational accident is an event that is clearly unwanted and often
unexpected which can cause losses that occur in an industrial work process or are
related to it. The number of work accidents in 2018 was reported as 173,105
cases. Work accidents are caused by several factors such as human factors
(Unsafe Human Acts) and environmental factors (Unsafe Condition). The purpose
of this study to determine the relationship between attitudes and behavior with the
incidence of work accidents on employees at PT. Bukit Asam Tbk Dermaga
Kertapati. This type of research is analytic observational with cross sectional
design. The population of this study were all employees of PT. Bukit Asam Tbk
Dermaga Kertapati. Sampling was taken by total sampling method and obtained
64 samples that met the inclusion criteria. The prevalence of employees with a
good attitude of using PPE was 46 people (71.9%) and 18 people were bad
(28.1%), the prevalence on employees with good behavior using the PPE was 45
people (70.3%) and 19 people was bad behavior (29.7%), while the prevalence of
employees who had occupational accidents was 20 people (31.3%) and did not
experience occupational accidents as many as 44 people (68.8%). There is a
significant relationship between the attitudes and behavior of using PPE with
work accidents on employees at PT. Bukit Asam Thk Dermaga Kertapati with p-
value 0,043 and 0,003.

Keywords : Attitude, Behaviour, Personal Protective Equipment, Occupational
Accidents.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu pemikiran dan upaya
untuk menjamin keutuhan baik jasmani maupun rohani, keselamatan dan
kesehatan kerja diharapkan dapat memberikan pekerjaan yang nyaman dan aman
bagi para pekerja. Pekerjaan dikatakan aman jika apapun yang dilakukan oleh
pekerjaanya tersebut, risiko yang mungkin muncul dapat dihindari (Sucipto,
2014).

Kecelakaan disebut juga kejadian yang tidak terduga dan tidak diharapkan.
Tidak terduga, oleh karena dibelakang peristiwa itu tidak terdapat unsur
kesengajaan. Kecelakaan dapat terjadi dikarenakan oleh pekerjaan atau pada
waktu melaksanakan pekerjaan (Triwibowo dkk, 2013). International Labour
Organitation (ILO) memperkirakan sekitar 2,78 juta pekerja meninggal setiap
tahun karena kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3 %)
dari kematian ini dikarenakan penyakit akibat kerja, sementara lebih dari 380.000
(13,7 %) dikarenakan kecelakaan kerja. Setiap tahun, ada hampir seribu kali lebih
banyak kecelakaan kerja non-fatal dibandingkan kecelakaan kerja fatal.
Kecelakaan non-fatal diperkirakan dialami 374 juta pekerja setiap tahun, dan
banyak dari kecelakaan ini memiliki konsekuensi yang serius terhadap kapasitas
penghasilan para pekerja (Hamalainen dkk., 2017).

Data dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan,
hingga akhir tahun 2015, telah terjadi kecelakaan kerja sebanyak 105.182 kasus,
dengan korban meninggal dunia berjumlah 2.375 orang. Angka kecelakaan kerja
menunjukkan tren yang meningkat. Pada tahun 2017 angka kecelakaan kerja yang
dilaporkan sebanyak 123.041 kasus, sementara itu sepanjang tahun 2018
mencapai 173.105 kasus dengan nominal santunan yang dibayarkan mencapai
Rp1,2 Trilyun. Salah satu penyebab kejadian tersebut adalah pelaksanaan dan
pengawasan K3 dan perilaku masyarakat industri pada khususnya dan masyarakat

pada umumnya yang belum optimal (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
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Ketenagakerjaan, 2016). Selain menyebabkan penderitaan manusia yang tak
terhitung, kecelakaan dan penyakit akibat kerja mengakibatkan biaya ekonomi
yang signifikan, dengan perkiraan kerugian tahunan sebesar 3,94 persen dari PDB
global (ILO, 2017).

Sebagai upaya dalam pencegahan terjadinya kecelakaan kerja yaitu dengan
menggunakan Alat pelindung diri (APD) (Kemanaker RI, 2016). Penggunaan
APD merupakan tahap akhir dari pengendalian kecelakaan kerja, penggunaannya
akan menjadi penting apabila potensi risiko kecelakaan kerja masih tergolong
tinggi walaupun pengendalian secara teknis dan administratif telah dilakukan
secara maksimal. Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak tenaga kerja yang
tidak menggunakannya walaupun telah mengetahui besarnya manfaat penggunaan
APD (Rudyarti, 2015).

Dari hasil penelitian Rudyarti (2015) ada hubungan sikap penggunaan APD
dengan kejadian 29 kecelakaan kerja sebanyak 98,6% akibat kurangnya sikap
penggunaan APD yang belum terlaksana dengan baik. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Radita dkk (2015) menunjukkan bahwa pengetahuan pekerja
khususnya mengenai pengetahuan tentang APD di ketinggian mempunyai peran
untuk mempengaruhi perilaku pekerja dalam hal penggunaan APD ketika bekerja
di ketinggian. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan olenh Deno Madasa
Subing (2018) yaitu Terdapat hubungan perilaku penggunaan APD dengan
kejadian kecelakaan kerja pada tenaga kerja bangunan di Perumahan Hajimena
Lampung Selatan.

Kementerian Ketenagakerjaan sebagai leading sector atau pemegang
kebijakan nasional tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), sangat
mengharapkan dukungan semua pihak untuk lebih mengoptimalkan pelaksanaan
K3. Pemerintah pusat, pemerintah daerah, lembaga, masyarakat industri
berkewajiban untuk berperan aktif sesuai fungsi dan kewenangan masing-masing
untuk terus menerus melakukan berbagai upaya dibidang K3. Apabila K3
terlaksana dengan baik maka kasus kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
dapat ditekan, biaya yang tidak perlu dapat dihindari sehingga dapat tercapai
suasana kerja yang aman, nyaman, sehat, meningkatnya produktivitas kerja.

pertumbuhan ekonomi nasional dan daya saing global (Kemanaker RI, 2016).



Aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu faktor
bagi keberhasilan operasional perusahaan tambang. Salah satu perusahaan yang
berkomitmen melaksanakan program K3 yaitu PT. Bukit Asam Tbk yang
bergerak dibidang pertambangan batubara. Berdasarkan statistik kecelakaan kerja
di PT. Bukit Asam Tbk pada tahun 2018 terjadi 10 kasus kecelakaan kerja yang
tidak mengakibatkan kehilangan hari kerja dan 3 kasus Kecelakaan kerja yang
mengakibatkan kehilangan hari kerja sedangkan pada tahun 2017 sebanyak 1
kasus kecelakaan kerja yang tidak mengakibatkan kehilangan hari kerja dan 1
kasus Kecelakaan kerja yang mengakibatkan kehilangan hari kerja (PTBA, 2018).

Berdasarkan dari uraian diatas dan belum adanya penelitian tentang Sikap
dan Perilaku penggunaan APD pada karyawan di PT. Bukit Asam Tbk Dermaga
Keertapati peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan sikap
dan perilaku penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja pada karyawan
di PT. Bukit Asam Thk Dermaga Kertapati.

1. 2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara sikap dan perilaku penggunaan APD
dengan kejadian kecelakaan kerja pada karyawan di PT. Bukit Asam Thk
Dermaga Kertapati?

1. 3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan sikap dan perilaku penggunaan APD dengan kejadian

kecelakaan kerja pada karyawan di PT. Bukit Asam Tbk Dermaga Kertapati.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui tentang sikap penggunaan APD pada karyawan di PT. Bukit
Asam Tbk Dermaga Kertapati.

2. Mengetahui tentang perilaku penggunaan APD pada karyawan di PT.
Bukit Asam Tbk Dermaga Kertapati.

3. Mengetahui  hubungan sikap penggunaan APD dengan kejadian
kecelakaan kerja pada karyawan di PT. Bukit Asam Tbk Dermaga
Kertapati.



4. Mengetahui hubungan perilaku penggunaan APD dengan kejadian
kecelakaan kerja pada karyawan di PT. Bukit Asam Tbk Dermaga
Kertapati.

1. 4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan wawasan mengenai
sikap dan perilaku dalam menggunakan alat pelindung diri serta dapat
mengetahui upaya pencegahan terjadinya kecelakaan kerja pada
karyawan.

142  Manfaat Praktisi

1. Penelitian ini  diharapkan dapat menambah wawasan dan
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang penulis miliki yang pernah
didapatkan selama pendidikan.

2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk bahan acuan dalam
mengembangkan keilmuan di bidang keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) terutama mengenai hubungan sikap dan perilaku penggunaan APD
dengan kecelakan kerja pada karyawan di PT. Bukit Asam Tbk Dermaga
Kertapati.



1. 5 Keaslian Penelitian

Berdasarkan sumber yang tersedia baik buku maupun jurnal yang

membahas tentang Hubungan APD terhadap Kecelakaan Kerja terlihat pada tabel

1.1
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
Nama Judul Penelitian Desain Hasil
Penelitian
Deno Madasa Hubungan pengetahuan, Metode Penelitian menunjukkan
Subing. 2018. sikap dan perilaku observasional 75,8% pengetahuan
penggunaan Alat dengan responden, 90,3% sikap
pelindung diri dengan pendekatan responden, dan 51,6%
kejadian kecelakaan cross perilaku responden dalam
kerja pada tenaga kerja sectional penggunaan APD  dan
bangunan di Perumahan termasuk dalam katagori
Hajimena Lampung baik. Sedangkan kejadian
Selatan kecelakaan kerja
menunjukkan 62,9% dan
termasuk dalam katagori
tinggi. Tidak ada hubungan
signifikan pengetahuan
(p=0,729) dan sikap
(p=0,393) penggunaan
APD dengan kejadian
kecelakaan kerja.
Sedangkan ada hubungan
signifikan perilaku
penggunaan APD (p=0,03)
dengan kejadiaan
kecelakaan kerja.
Dilla, H. 2018.  Hubungan Penggunaan Desain Hasil penelitian

APD, sikap kerja dan Penelitian

beban

kerja

dengan Kuantitatif

menunjukkan bahwa 61,4%

pekerja pernah mengalami




kecelakaan kerja pada
karyawan bagian
produksi spring bed di
PT.
Andalas Permai Padang

tahun 2018

Cahaya Murni

dengan
pendekatan
Cross

sectional.

kecelakaan kerja, 57,9%
pekerja tidak menggunakan
APD saat bekerja, 57,9%
pekerja  memiliki  sikap
kerja yang tidak ergonomis,
54,4% pekerja mengalami
beban kerja berat. Terdapat
hubungan yang bermakna
antara penggunaan APD (p-
value=0,020), sikap Kkerja
(p-value=0,015), dan beban
(p-value=0,006)

dengan kecelakaan kerja.

kerja

Kesimpulan terdapat
hubungan bermakna antara
penggunaan APD, sikap
kerja, beban kerja dengan
kecelakaan  kerja  pada
PT.

Andalas

bagian produksi

Cahaya Murni

Permai Padang.

Handayani,
Egriana et al.
2010.

Hubungan antara

penggunaan alat
pelindung diri, umur
dan masa kerja dengan
kecelakaan kerja pada
pekerja bagian rustic di
PT. Borneo Melintang
Buana Eksport

Yogyakarta

Metode
observasional
dengan
pendekatan
cross

sectional

Hasil penelitian

bahwa
yang
apd

menunjukkan
terdapat
kuat

hubungan
antara

pemanfaatan, umur, masa
kerja dengan kecelakaan
p =
0,009. Ada hubungan yang

kerja dengan nilai

kuat antara umur dengan
kecelakaan kerja nilai p =
0,018. Tidak ada hubungan
antara masa Kkerja dengan

kecelakaan kerja nilai p =




0,813

Kesimpulan  yaitu  Ada
hubungan antara
pemanfaatan APD, umur,
dengan kecelakaan kerja,

tidak ada hubungan antara
masa kerja dengan
kecelakaan kerja ke
pedesaan departemen
pekerja PT BMB Eksport
Yogyakarta.

Listautin. 2017.

Hubungan Penggunaan
Alat Pelindung Diri,
Aktifitas bekerja dan
ergonomi terhadap
kecelakaan kerja pada
tenaga kerja bongkar
PT. Jambi Waras tahun
2016

Penelitian
kuantitatif
dengan
menggunakan
desain cross

sectional

Berdasarkan hasil analisis
diperoleh 21  responden
(53,8%) pernah mengalami
kecelakaan kerja. Sebagian
besar lengkap  dengan
penggunaan APD vyaitu 21
responden (53,8%)
sebagian besar tidak ada
melakukan aktifitas kerja
berulang yaitu 24
responden  (61,5%) dan
sebagian besar  tidak
ergonomi dalam melakukan
bongkar karet vyaitu 21
responden (53,8%).
Terdapat hubungan yang
bermakna antara
penggunaan alat pelindung
diri (p value = 0,001),
terdapat hubungan yang
bermakna antara aktifitas
kerja berulang (p-value =
0,003), dan terdapat




hubungan yang bermakna
antara ergonomi (p-value =
0,004) dengan kecelakaan
kerja pada tenaga kerja

bongkar.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada judul,
variabel, dan populasi penelitian. Penelitian yang dilakukan mengenai Hubungan
Sikap dan Perilaku penggunaan APD dengan kejadian Kecelakaan Kerja pada
karyawan di PT. Bukit Asam Thk Dermaga Kertapati.
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